
159363 - APAKAH DIA BOLEH MENJADI JAMINAN BAGI SAUDARANYA YANG

TIDAK PATUH TERHADAP AGAMA UNTUK TINGGAL DI KANADA

Pertanyaan

Aku tinggal di Calgari, Kanada, bersama suamiku sebagai imigran. Adik bungsuku (berusia 26

tahun dan telah berkeluarga) ingin datang ke Kanada dan meminta aku untuk menjadi

penjamin baginya. Namun hingga sekarang dia bukanlah seorang muslim taat. Aku ingin tahu,

apakah berdosa jika menjadi penjamin baginya sehingga nantinya dia dapat datang ke Kanada

sedangkan dia tidak menaati ajaran-ajaran Islam yang diwajibkan? Mohon jelaskan

berdasarkan Al-Quran dan Sunnah.

Jawaban Terperinci

Dibolehkan tinggal di negeri kafir dengan syarat dapat mempraktekkan syiar-syiar agama serta

mengumumkan keislaman dan ketauhidannya. Disertai dengan terhindar dari fitnah yang

terwujud karena orang tersebut memiliki landasan agama yang dapat melindunginya dari

syahwat dan syubhat.

Lihat soal no. 13363, dan no. 111564.

Dengan demikian, jika anda mengkhawatirkan saudara anda terkena fitnah karena lemahnya

landasan agama, maka tidak boleh bagi anda membantunya untuk datang ke negeri tersebut,

berdasarkan firman Allah Ta'ala,

ابِ ) قَ عِ يدُ الْ دِ نَّ اللَّهَ شَ  وا اللَّهَ إِ قُ اتَّ نِ وَ ا وَ دْ الْعُ مِ وَ لَى الإثْ نُوا عَ  اوَ عَ لا تَ ى وَ وَ قْ التَّ رِّ وَ بِ لَى الْ نُوا عَ  اوَ عَ تَ دة/2 ( وَ . المائ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” SQ. Al-Maidah: 2.

Namun jika masih ada harapan dia menjadi baik dan istiqamah, dan memungkinkan bagi anda

untuk merawat dan memperhatikannya agar tidak terjerumus dalam kerusakan, sedangkan
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kedatangan dia menyebabkan kebaikan atau ada keburukan yang dapat dicegah, maka tidak

mengapa anda menolongnya dan menjaminnya untuk datang ke sana.

Wallahua'lam.
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